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Abstrak 

 

Kerusakan mesin injeksi mobil merupakan masalah yang dapat dikaitkan pada cara 

pengemmudi mobil karena dapat mempengaruhi kualitas hidup baik pekerjaan, aktivitas harian 

dan kenyamanan. Hal ini dikernakan lemahnya pengetahuan banyak orang mengenai gejala 

kerusakan mesin injeksi mobil, akibat gejala dari kerusakan ini sangat sering terjadi pada 

banyak orang, sehingga banyak orang tidak memahami mengenai kerusakan ini. Maka 

diperlukannya Sistem Pakar yang bertujuan untuk mendiagnosa gejala kerusakan mesin injeksi 

mobil mobil yang dapat mempermudah penderita dalam mendapatkan jawaban dari gejala 

kerusakan mesin yang dihadapinya Untuk itu dengan adanya Sistem pakar ini yang berguna 

untuk mengetahui dan menampilkan hasil diagnosa dari gejala kerusakan mesin injeksi mobil 

serta penelusuran dari gejala-gejala kerusakan yang dialami. 

. 
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Abstract  

 

Car injection engine damage is a problem that can be attributed to the way a car driver can 

affect the quality of life of work, daily activities and comfort. This is credited with the lack of 

knowledge of many of the symptoms of car-injection engine failure, as the symptoms of this 

damage are so common in many people that many people do not understand the damage. Then 

the expert system that aims to diagnose the symptoms of car engine injection car damage that 

can facilitate the patient in getting answers from the symptoms of damage to the machine it 

faces For that with the existence of this expert System that is useful to know and display the 

diagnostic results of the symptoms of car injection engine damage and search of the symptoms 

of the damage experienced. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di bidang otomotif telah menghadirkan inovasi signifikan, khususnya 

pada kendaraan bertransmisi otomatis dengan sistem injeksi bahan bakar elektronik. Sistem 

injeksi elektronik menawarkan efisiensi konsumsi bahan bakar yang lebih baik, emisi gas buang 

yang lebih rendah, serta performa mesin yang lebih optimal dibandingkan sistem karburator 

konvensional [1]. Namun demikian, kompleksitas teknologi ini menimbulkan tantangan 

tersendiri bagi pengguna kendaraan dalam hal perawatan dan perbaikan. 

Tingginya jumlah pengguna kendaraan bermotor di Indonesia, yang mencapai pertumbuhan 

rata-rata 6,7% per tahun [2], tidak diimbangi dengan peningkatan literasi teknis masyarakat 

terkait pemeliharaan kendaraan. Sebagian besar pengguna kendaraan tidak memiliki 

kompetensi memadai untuk melakukan diagnosis dan perbaikan kerusakan mesin secara 

mandiri. Kondisi ini mengakibatkan ketergantungan tinggi terhadap bengkel resmi maupun 

bengkel umum yang memiliki keterbatasan jam operasional dan kapasitas pelayanan [3]. 

Permasalahan serupa terjadi di PT. Honda Arista Kisaran, sebuah dealer resmi Honda yang 

beroperasi sejak tahun 2016. Data operasional menunjukkan peningkatan volume servis dari 

2.880 unit pada tahun 2016 menjadi 3.015 unit pada tahun 2017, dengan rata-rata bulanan 

meningkat dari 240 menjadi 354 unit. Peningkatan ini tidak diikuti dengan penambahan jumlah 

mekanik yang tetap berjumlah lima orang. Ketidakseimbangan antara volume pekerjaan dan 

kapasitas sumber daya manusia berdampak pada perpanjangan waktu tunggu pelayanan dan 

potensi penurunan kualitas diagnosis [4]. 

Sistem pakar (expert system) merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang 

dikembangkan untuk mereplikasi kemampuan penalaran seorang ahli dalam domain tertentu ke 

dalam sistem komputer [5]. Sistem ini dirancang untuk mengakuisisi, merepresentasikan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan pakar guna menyelesaikan permasalahan kompleks yang 

biasanya memerlukan keahlian khusus [6]. Dalam konteks otomotif, sistem pakar dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan diagnosis kerusakan mesin berdasarkan gejala-gejala yang 

teridentifikasi. 

Metode forward chaining atau penalaran maju merupakan strategi inferensi yang dimulai dari 

sekumpulan fakta yang diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian 

kondisi dari aturan (IF-THEN rules) untuk menghasilkan kesimpulan [7]. Pendekatan ini sangat 

sesuai untuk permasalahan diagnosis karena proses dimulai dari observasi gejala yang 

kemudian ditelusuri menuju identifikasi kerusakan [8]. Beberapa penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas metode forward chaining dalam sistem diagnosis kerusakan 

kendaraan dengan tingkat akurasi mencapai 85-95% [9]. 

Implementasi sistem pakar berbasis forward chaining untuk diagnosis kerusakan mesin injeksi 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efisiensi pelayanan bengkel. Sistem ini 

memungkinkan proses diagnosis awal dilakukan secara lebih cepat dan terstandarisasi, 

sehingga mekanik dapat langsung fokus pada proses perbaikan [10]. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pakar diagnosis kerusakan mesin mobil 

injeksi menggunakan metode forward chaining pada PT. Honda Arista Kisaran sebagai upaya 

peningkatan kualitas pelayanan kepada konsumen. 
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METODE  

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja 

yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka penelitian yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Uraian Kerangka Kerja Penelitian 

 

Identifikasi Masalah 

 

Tahap awal ini adalah fondasi dari seluruh penelitian. Di sini, peneliti menentukan fenomena 

atau kesenjangan (gap) yang terjadi di lapangan.dengan tujuan 

• . 

Pengumpulan Data 

 

Setelah masalah ditentukan, peneliti harus mengumpulkan amunisi berupa informasi yang 

relevan untuk memecahkan masalah tersebut dengan mendapatkan landasan faktual dan teoretis 

yang akurat. 

 

Analisis Sistem 

 

Tahap ini bertujuan untuk memahami secara mendalam cara kerja sistem yang ada saat ini dan 

menentukan kebutuhan sistem yang baru dengan tujuan mengetahui kelemahan sistem lama  

 

Perancangan Sistem 

 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti mulai membuat cetak biru (blueprint) dari sistem yang akan 

dibangun sebagai solusi dengan tujuan memberikan gambaran teknis sebelum tahap pengodean 

atau eksekusi dilakukan. 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Analisis Sistem 

Perancangan Sistem 

Implementasi Sistem 
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Implementasi Sistem 

Ini adalah tahap realisasi di mana rancangan diubah menjadi produk nyata yang dapat 

dioperasikan dengan tujuan menghasilkan sistem yang siap pakai dan memastikan sistem  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Form Login 

Gambar dibawah menunjukkan tampilan halaman login pengguna ke dalam Sistem Pakar 

Gejala Kerusakan Mesin Injeksi Mobil Honda. Antarmuka ini dirancang dengan 

mengedepankan kemudahan navigasi agar pengguna, baik pakar maupun pemilik kendaraan, 

dapat mengoperasikan sistem dengan mudah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Form Login 

Form Menu Utama 

Setelah pengguna berhasil melakukan proses autentikasi sebagai Pakar, sistem akan 

mengarahkan pengguna ke halaman Menu Utama. Halaman ini merupakan pusat kendali bagi 

tenaga ahli untuk melakukan pemeliharaan dan pembaruan pada basis pengetahuan sistem. 

Berbeda dengan tampilan pengguna umum, antarmuka ini menyediakan serangkaian menu 

administratif di sisi kiri yang berfungsi untuk mengoptimalkan kinerja algoritma Forward 

Chaining. Menu-menu tersebut meliputi pengelolaan Daftar Kerusakan, Daftar Gejala, serta 

penentuan Relasi dan Bobot Gejala yang menghubungkan antara fakta-fakta yang ditemukan 

di lapangan dengan kesimpulan diagnosa 

 

 

Form Input Data Kerusakan Injeksi Mobil 

Pada bagian manajemen basis pengetahuan, terdapat fungsi untuk memperbarui informasi 

mengenai jenis-jenis gangguan mesin. Gambar dibawah menampilkan antarmuka Tambah Data 

Tipe Kerusakan, yang digunakan oleh pakar untuk memasukkan entitas kerusakan baru ke 

dalam sistem. Halaman ini merupakan komponen vital dalam membangun knowledge base, di 
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mana setiap data yang diinputkan akan menjadi sasaran akhir (goal) dalam proses inferensi 

Forward Chaining 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Input Data Kerusakan Injeksi Mobil 

Form Input Data Gejala 

Pada bagian ini terdapat fungsi untuk memperbarui informasi mengenai jenis-jenis gangguan 

mesin. Gambar dibawah menampilkan antarmuka Tambah Data Tipe Kerusakan, yang 

digunakan oleh pakar untuk memasukkan entitas kerusakan baru ke dalam sistem. Halaman ini 

merupakan komponen vital dalam membangun knowledge base, di mana setiap data yang 

diinputkan akan menjadi sasaran akhir (goal) dalam proses inferensi Forward Chaining 

 

 

Gambar 4. Form Input Data Gejala 

 

Form Input Data Relasi 

Tahap inti dari pembentukan logika sistem pakar terletak pada penyusunan aturan atau rule 

yang menghubungkan fakta dengan kesimpulan. Pakar bertugas menentukan keterkaitan antara 

gejala yang muncul dengan tipe kerusakan tertentu. Halaman ini berfungsi untuk membangun 

basis aturan (rule base) yang akan digunakan oleh mesin inferensi Forward Chaining dalam 

memproses data 
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Gambar 5. Form Input Data Relasi 

Form Konsultasi 

Setelah pengguna (user) masuk ke dalam sistem, mereka dapat memulai proses diagnosa 

melalui halaman Deteksi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar [Nomor Gambar]. Halaman 

ini merupakan antarmuka interaktif yang menjembatani antara keluhan pengguna dengan basis 

pengetahuan pakar yang telah disimpan. Pada tahap ini, mesin inferensi Forward Chaining 

mulai bekerja secara aktif dengan memberikan serangkaian pertanyaan mengenai kondisi 

kendaraan 

 

 

Gambar 6. Form Konsultasi 

Form Hasil Deteksi  

Tahap akhir dari penggunaan sistem adalah penyajian kesimpulan yang komprehensif bagi 

pengguna. Gambar [Nomor Gambar] menampilkan antarmuka Hasil Diagnosa sekaligus fitur 

Cetak Laporan yang dihasilkan setelah mesin inferensi selesai memproses seluruh fakta (gejala) 

yang diberikan oleh pengguna 

 



Journal Computer Science and Applied Technology (J-CSAT) 

Vol. 2 No. 1  Februari  2024  Halaman 1-10 

E-ISSN : 3026-4847 , DOI : xxxxxxx 

 

41 

 

 
 

Gambar 5.8 Form Hasil Deteksi  

 

 

KESIMPULAN 

Narasi Manfaat dan Tujuan Sistem 

Dengan mengimplementasikan metode forward chaining, aplikasi ini mampu mendiagnosis 

jenis kerusakan secara akurat dan otomatis berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan. Kehadiran 

sistem dapat memberikan kemudahan akses informasi bagi mekanik dan kepala mekanik dalam 

mengidentifikasi gejala kerusakan melalui basis data yang terstruktur, sekaligus menjadi sarana 

mandiri bagi konsumen di Dealer Honda Arista Kisaran untuk memahami kondisi kendaraan 

mereka. Dalam operasionalnya, sistem ini menawarkan efisiensi di mana pengguna cukup 

memilih gejala-gejala yang sedang dialami oleh mobil melalui antarmuka yang tersedia. 

Selanjutnya, program akan melakukan proses seleksi secara otomatis untuk menentukan jenis 

kerusakan yang paling sesuai dengan gejala tersebut. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu diagnosis yang handal, tetapi juga menjadi solusi praktis dalam 

memberikan kepastian informasi mengenai langkah penanganan yang tepat bagi para pemilik 

mobil Honda. 
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